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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berdasarkan model problem-
based learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis yang valid.
Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara tertulis maupun tidak tertulis
yang digunakan oleh guru untuk membantu dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Adapun bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti ialah Rencana Pelaksana
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Model pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang dimodifikasi menjadi 3
tahapan, vyaitu: (1) Analysis (analisis), (2) Design (desain), (3) Development
(pengembangan). Pada model ADDIE peneliti tidak menggunakan tahap Implementation
dan Evaluation dikarenakan pada saat ini masih masa pandemi Covid-19. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif yang mendeskripsikan data yang
telah terkumpul akan uji kevalidannya. Validasi bahan ajar dilakukan oleh 4 validator
yang terdiri dari 2 orang dosen pendidikan matematika Universitas Islam Riau dan 2
orang guru mata pelajaran matematika. SMP Negeri 6 Siak Hulu. Hasil data yang
diperoleh dari validasi bahan ajar kemudian dianalisis. Dari hasil penelitian diperoleh
hasil validasi RPP tiap aspek yang dinilai dan RPP keseluruhan tiap pertemuan memiliki
rata-rata diperoleh rata-rata sebesar 94.55% dan 94.77% dengan tingkat validitas sangat
valid. Dan untuk hasil validasi LKPD dari segi tiap aspek yang dinilai dan LKPD
keseluruhan tiap pertemuan memiliki rata-rata sebesar 91.33% dan 92.19% dengan
tingkat validitas sangat valid. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengembangan bahan ajar berdasarkan model problem-based learning berorientasi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP sudah melalui proses
yang benar dan hasilnya sangat valid atau layak digunakan dan diujicobakan.

Kata Kunci: Bahan ajar, Problem-Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis, RPP, LKPD
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ABSTRACT

This study aims to produce teaching materials based on a problem-based learning model
oriented valid mathematical problem solving abilities. Teaching materials are a set of
materials that are arranged in writing or not in writing which are used by the teacher to
assist in carrying out teaching and learning activities. The teaching materials developed
by researchers are the Learning Implementation Plan (RPP) and Student Worksheets
(LKPD). The development model used in this research is the ADDIE model which is
modified into 3 stages, namely: (1) Analysis (analysis), (2) Design (design), (3)
Development (development). In the ADDIE model, researchers did not use the
Implementation and Evaluation stages because at this time it was still the Covid-19
pandemic. The data analysis technique used is descriptive statistical analysis which
describes the data that has been collected will test its validity. The validation of teaching
materials was carried out by 4 validators consisting of 2 mathematics education lecturers
at Riau Islamic University and 2 mathematics subject teachers at SMP Negeri 6 Siak
Hulu. The results of the data obtained from the validation of teaching materials were then
analyzed. From the research results, the results of the validation of the lesson plan for
each aspect that were assessed and the overall lesson plan for each meeting had an
average of 94.55% and 94.77% with a very valid level of validity. And for the results of
the LKPD validation in terms of each aspect being assessed and the overall LKPD of each
meeting had an average of 91.33% and 92.19% with very valid validity levels. Based on
the results of this study, it can be concluded that the development of teaching materials
based on a problem-based learning model oriented to the mathematical problem solving
abilities of students of class VIII SMP has gone through the correct process and the
results are very valid or worthy of being used and tested.

Keywords: Teaching materials, Problem-Based Learning, Mathematical Problem
“Solving Ability, RPP, LKPD
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal memiliki
tujuan pendidikan yang dioperasionalkan menjadi tujuan pembelajaran dari
bidang studi tertentu termasuk matematika. Matematika merupakan ilmu dasar
yang memiliki peran dalam proses kehidupan. Dalam kehidupan sehari-hari
kita tidak akan terlepas dari matematika, baik dari hal yang kecil sampai pada
perkembangan teknologi yang canggih. Oleh karena itu, mata pelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah
dasar, untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.

Sering kali kita mendengar bahwa mata pelajaran matematika adalah
mata pelajaran yang ditakuti oleh siswa, dengan alasan sulit untuk dipahami.
Padahal pelajaran matematika adalah pelajaran yang akan terus dipelajari dan
berkesinambungan dimulai dari jenjang pendidikan yang paling rendah sampai
jenjang pendidikan yang tertinggi sekalipun. Daryanto & Raharjo (2012: 240)
menyatakan bahwa pelajaran matematika perlu diberikan kepada peserta didik
mulai dari sekolah dasar agar mereka mampu berfikir logis, analitis, sistematis,
kritis, kreatif serta mampu bekerja sama. Dalam proses belajar matematika
apabila guru menggunakan paradigma pembelajaran yang berlangsung satu
arah atau berpusat pada guru ke siswa akan mengakibatkan siswa mudah
merasa jenuh dan kurangnya tercapai tujuan dari pembelajaran matematika itu
sendiri.

Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran matematika siswa di
Indonesia dapat dilihat melalui hasil dari PISA (The Programme for
International Student Assessment). PISA merupakan program yang diinisiasi
oleh negara-negara yang tergabung didalam OECD (Organisation for
Economic Cooperation and Development). PISA bertujuan untuk
meningkatkan sumber daya manusia untuk memiliki kompetensi yang

diharapkan dalam pasar internasional. Sasaran PISA adalah siswa dimana



siswa diuji literasi dasar didalam membaca, matematika, dan sains tanpa
melihat kurikulum internasional yang mana hasilnya akan dikeluarkan setiap 3
tahun sekali. Didalam program ini, siswa diasah kemampuan yang diperoleh
dari sekolah ke kehidupan nyata. OECD menjelaskan (dalam Pratiwi, 2019: 53)
bahwa asesmen siswa adalah bahan untuk mengukur literasi matematika agar
siswa tidak hanya menguasai materi tetapi mampu memecahkan dan
menginterpretasikan masalah dalam berbagai situasi dikehidupan nyata.

Soal-soal yang terdapat di pada PISA dibagi dalam 6 level yaitu level 1
kemampuan mengingat, level 2 kemampuan memahami, level 3 kemampuan
menerapkan, level 4 kemampuan menganalisis, level 5 kemampuan
mengevaluasi, dan level 6 kemampuan mencipta. Oleh karena itu siswa di
Indonesia diharapkan memiliki kemampuan tersebut agar dapat menyelesaikan
soal-soal yang menggunakan kemampuan tersebut.

Simalongo, dkk ( 2018: 45) menyebutkan bahwa terdapat 4 konten yang
dikembangkan didalam soal PISA, yaitu Shape and Space, Change and
Relationship, Quantity, dan Uncertanty. Menurut Stacey (dalam Simalongo,
2018: 45) soal tersulit di dalam PISA adalah konten change and relationship.
Pada konten change and relationship diperlukan kemampuan penalaran dan
kreativitas siswa dalam memecahkan masalah konteks nyata dan memanipulasi
kedalam bentuk aljabar.

Karena pada umumnya soal-soal matematika di dalam PISA berkaitan
dengan kemampuan pemecahan masalah untuk itu perlunya peningkatan
didalam pemecahan masalah pada siswa terhadap pembelajaran matematika.
Menurut Zulkarnaen (dalam, Nadhifah & Afriyansyah, 2016:34) kemampuan
pemecahan masalah itu merupakan aspek terpenting yang harus dimiliki oleh
siswa. Dengan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah terhadap
pembelajaran matematika maka dapat meningkatkan kemampuan yang lainnya,
misalnya berfikir logis, analitis, kreatif dan lainnya. Zetriuslita, dkk (2018: 16)
mengatakan bahwa siswa harus mampu menginterpretasikan masalah yang

diberikan kedalam kalimat matematika, menyelesaikannya, mengevaluasi



pemecah masalah dan menguji atau menguji kembali ketepatan jawaban dari
masalah yang diberikan.

Kharisma & Asman menyatakan (2018: 36) bahwa (1) tidak semua
soal matematika merupakan soal pemecahan masalah matematika; (2) masih
lemahnya kemampuan pemecahan masalah matematik siswa; (3) proses
pembelajaran yang dapat membimbing dan melatih siswa agar mampu
memecahkan masalah masih belum memperoleh porsi yang memadai. Artinya
di dalam buku pelajaran matematika yang digunakan banyak terdapat soal yang
bertujuan hanya melatih keterampilan berhitung atau keterampilan
menggunakan rumus. Zetriuslita & Ariawan (2020: 31) mengatakan bahwa
masalah yang terjadi ialah siswa enggan untuk mencari jawaban atas soal yang
diberikan, mereka tidak mencoba bertanya kepada guru tentang masalah yang
tidak mereka pahami hal ini akan mempengaruhi aktivitas siswa dalam belajar.
Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa rasa keingintahuan peserta didik
rendah, padahal rasa keigintahuan itu sangat diperlukan didalam kehidupan.
Zetriuslita, dkk (2020: 1) menyatakan dengan adanya sikap rasa ingin tahu
seseorang akan berusaha bertanya tentang apa yang tidak ia ketahui.

Untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah pada pembelajaran matematika, diperlukan suatu upaya yang
dilakukan oleh guru bidang studi matematika, yaitu dengan meningkatkan
kualitas bahan ajar dan meningkatkan proses pembelajaran. Terdapat sejumlah
alasan mengapa pengembangan bahan ajar matematika penting karena
ketersediaan bahan ajar matematika harus sesuai tujuan pembelajaran
matematika pada kurikulum, karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan
masalah belajar. Pengembangan bahan ajar matematika harus memperhatikan
tujuan pembelajaran matematika dalam kurikulum. Bagaimana untuk
mencapainya dan apa bahan ajar matematika yang digunakan diserahkan
sepenuhnya kepada para pendidik sebagai tenaga profesional. Adakalanya
bahan ajar matematika yang sudah ada tidak cocok dengan karakteristik siswa,
untuk itu perlu dikembangkan bahan ajar matematika yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Yolanda & Wahyuni (2020: 172) menyebutkan untuk



merangsang kegiatan pembelajaran diperlukan pengembangan bahan ajar
sehingga peserta didik bisa belajar secara mandiri dan tindak selalu bergantung
kepada guru saat didalam proses pembelajaran. Tuntutan pemecahan masalah
belajar adalah pengembangan bahan ajar matematika harus dapat menjawab
atau memecahkan masalah ataupun kesulitan belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran
matematika di kelas VIII SMP Negeri 6 Siak Hulu, peneliti mendapat
kesimpulan bahwa : (1) Guru matematika tersebut telah memiliki RPP sendiri.
RPP yang digunakan telah sesuai dengan kurikulum yang berlaku yaitu
kurikulum 2013. Namun, dalam pelaksanaannya belum digunakan sepenuhnya
sehingga guru lebih mendominasi yang membuat siswa kurang aktif didalam
proses pembelajaran, (2) Guru mengenal model problem-based learning,
namun untuk penerapan model tersebut guru belum seutuhnya menerapakan
didalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa belum terasah sepenuhnya, (3) Guru jarang memberikan LKS
atau LKPD yang dibuat sendiri, dalam pemberian latihan guru lebih sering
menggunakan buku panduan ataupun LKS yang sudah tersedia disekolah, (4)
LKS atau LKPD yang diberikan kepada siswa belum maksimal menarik
perhatian siswa dikarenakan memiliki bahasa yang baku. Dikarenakan hal
tersebut dapat ditunjukkan bahwa kualitas bahan ajar yang tersedia belum baik,
sehingga perlu adanya pembaharuan terhadap bahan ajar yang digunakan.
Untuk itu, peneliti memilih untuk mengembang kan bahan ajar yang berupa
RPP dan LKPD. RPP dan LKPD yang akan dikembangkan terdapat sebuah
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis.

Uno dan Mohamad (2013: 4) menyatakan bahwa:

Pemilihan strategi pembelajaran pada dasarnya merupakan salah satu
hal penting yang harus dipahami oleh setiap guru, mengingat proses
pembelajaran merupakan proses komunikasi multiarah antarsiswa, guru,
dan lingkungan belajar. Karena itu pembelajaran harus diatur
sedemikian rupa sehingga akan diperoleh dampak pembelajaran secara
langsung (instructional affect) kearah perubahan tingkah laku
sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pembelajaran.



Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan pemecahan matematis
siswa dapat menggunakan strategi pembelajaran model Problem Based
Learning (PBL). Dutch (dalam Amir, 2009: 21) meyebutkan bahwa PBL ialah
metode yang menantang untuk belajar, bekerja sama dalam mencari solusi
untuk masalah yang mengaitkan rasa ingin tahu dan kemampuan analitis.
Mudlofir dan Rusydyah (2016:72) menyatakan bahwa strategi problem-based
learning termasuk salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif untuk memecahkan suatu masalah melalui tahapan ilmiah dan
dapat meningkatkan kemampuan pengetahuan pemecahan masalah siswa.
Ariawan & Putri (2020: 295) menyebutkan salah satu model pembelajaran
yang menantang peserta didik untuk belajar bagaimana belajar, bekerja
kelompok untuk mencari solusi dari permasalahan, dan meningkatkan rasa
ingin tahu peserta didik didalam pembelajaran adalah model problem-based
learning

Menurut Ngalimun (2016: 121) PBL baik digunakan didalam
pembelajaran karena:

1. Dengan PBL akan terjadi pembelajaran bermakna. Siswa yang belajar
memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan pengetahuan
yang dimilikinya dan berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan.

2. Dalam situasi PBL siswa akan mengintegrasikan pengetahuan dan
keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang
relevan. Artinya apa yang mereka temukan mereka akan lakukan sesuai
dengan keadaan nyata sehingga masalah-masalah dalam aplikasi atau teori
dapat ditemukan sekaligus selama pembelajaran berlangsung.

3. PBL meningkatkan kemampuan berfikir kritis, menumbuhkan inisiatif
siswa dalam bekerja, memotivasi internal untuk belajar, dan dapat

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.

Oleh karena itu, bahan ajar yang yang menggunakan model problem-

based learning dapat digunakan guru matematika untuk membantu peserta



didik menemukan konsep matematika dan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Kemampuan tersebut akan membekali
siswa menghadapi masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari atau dunia nyata. Bahan ajar yang baik ialah bahan ajar yang dapat
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka
didalam memecahkan suatu masalah.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berdasarkan Model Problem-Based
Learning Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 6 Siak Hulu”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil pengembangan bahan
ajar berdasarkan model problem-based learning berorientasi kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VII1 SMP Negeri 6 Siak Hulu?

1.3 Tujuan Penelitian

Bardasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah Mengetahui hasil pengembangan bahan ajar berdasarkan
model problem-based learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Siak Hulu.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagi peserta didik, dengan menggunakan LKPD ini dapat membantu peserta
didik untuk lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran, menjadi
aktif dan kreatif hingga mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis serta meningkatkan kemampuan kerjasama anatar sesama
siswa sehingga memiliki sikap tanggung jawab di dalam diskusi kelompok.

2. Bagi guru, guru dapat memanfaatkan bahan ajar yang dihasilkan dalam
proses pembelajaran. Bahan ajar yang dihasilkan juga dapat menambah

pengetahuan guru dalam meningkatkan kreativitas guru untuk



mengembangkan bahan ajar pembelajaran yang berupa RPP dan LKPD yang
dapat diterapkan di SMP Negeri 6 Siak Hulu.

3. Bagi peneliti, selain sebagai tugas akhir, peneliti dapat menambah wawasan
dan pengalaman mengenai pengembangan bahan ajar dengan meningkatkan
kreatifitas dalam membuat bahan ajar pembelajaran sesuai kemampuan
peserta didik dan materi yang akan dipelajari.

1.5 Spesifikasi Produk

Pada penelitian ini produk yang dikembangkan adalah bahan ajar yang
berupa RPP dan LKPD berdasarkan model problem-based learning
berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tingkat SMP
kelas VIII.

Spesifikasi RPP dan LKPD vyaitu:

1. RPP yang disusun berdasarkan kurikulum 2013.

2. RPP yang dibuat berisi langkah-langkah problem-based learning.

3. RPP yang dibuat telah dilengkapi dengan pendekatan saintifik.

4. RPP vyang dibuat berorientasi kemampuan pemecahan masalah
matematis.

5. LKPD yang disajikan berdasarkan langkah-langkah dari problem-based
learning.

6. LKPD yang disajikan berorientasi kemampuan pemecahan masalah
matematis.

7. LKPD vyang disajikan memuat gambar-gambar dan ilustrasi yang
bewarna dan terlihat menarik.

1.6 Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian ini, maka
peneliti perlu memberikan defenisi operasional yang terdapat pada penelitian
ini, yaitu:

1. Penelitian pengembangan
Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan dan menghasilkan produk dimana kelayakannya sesuai

dengan kebutuhan. Pengembangan yang dihasilkan dalam penelitian ini



ialah pengembangan bahan ajar model problem-based learning
berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VI1II
SMP.

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara tertulis
maupun tidak tertulis yang digunakan oleh guru untuk membantu dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Adapun bahan ajar yang
dikembangkan oleh peneliti ialah RPP dan LKPD.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program kegiatan
pembelajaran yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran
yang merupakan penjabaran dari Silabus.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ialah lembar tugas yang dibuat oleh
guru untuk digunakan didalam proses pembelajaran yang menarik minat
peserta didik sehingga peserta didik terlibat akhif didalam proses
pembelajaran.

Model Problem-Based Learning (PBL) vyaitu suatu pendekatan
pembelajaran yang menghadapkan peserta didik dalam suatu
permasalahan yang mampu memberikan kebebasan kepada peserta didik
untuk berfikir dalam memecahkan permasalahan yang diberikan. Adapun
tahapan model problem-based learning ada 5 fase, yaitu:

Fase-1 : orientasi peserta didik pada masalah

Fase -2 : mengorganisasi peserta didik untuk belajar

Fase -3 : membimbing penyelidikan individu atau kelompok

Fase -4 : mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Fase -5 : menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan yang
dimiliki peserta didik dalam memecahkan permasalahan yang diberikan
secara bertahap dan sistematis. Pada pembelajaran matematika umumnya
pemecahan masalah yang diberikan berkaitan dengan soal cerita, ataupun

soal pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan bagian terpenting didalam proses pembelajaran.

Dengan adanya bahan ajar guru akan lebih mudah dalam melaksanakan proses
pembelajaran dan siswa juga akan mudah memahami pembelajaran. Bahan
ajar yang baik membuat proses belajar mengajar di kelas lebih sistematis,
efektif, dan efisien. Rahman & Amri (2013:77) menyatakan bahwa bahan ajar
merupakan materi pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pengetahuan, sikap
dan keterampilan yang dikembangkan berdasarkan Standar Kompetesi
Lulusan (SKL), Standar Kompetensi (SK), dan Kompetensi Dasar (KD) pada
isi yang harus dipelajari peserta didik dalam mencapai kompetensi yang telah
ditentukan. Menurut Suneetha, dkk (2004)(dalam, Soeyono, 2014: 208)
beberapa alasan pentingnya suatu bahan ajar matematika yaitu:
1. Sebagai panduan guru dalam mengajar;
2. Sebagai buku referensi dan perangkat untuk mengajar;
3. Mengefektifkan pembelajaran (waktu dan energi yang digunakan);
4. Membantu guru membuat lembar kegiatan siswa LKS;
5. Sebagai suplemen soal-soal latihan;
6. Selain memberi informasi dan pengetahuan, juga menstimulasi pemikiran

dan penalaran siswa;
7. Bisa mengembangkan kebiasaan belajar sendiri pada siswa;
8. Membantu siswa menyelesaikan tugas di rumah;
9. Membantu siswa dalam mengerjakan soal dengan melihat contoh soal

yang ada dalam bahan ajar;
10. Membantu siswa memahami dan menginterpretasi fakta dan ide yang

diberikan di bahan ajar dan;
11. Membantu siswa memperoleh ilmu dengan cepat dan tepat

Suyud (dalam , Sugiyono, 2015: 153) mengungkapkan pengembangan

kinerja professional guru dalam penguasaan bahan ajar dengan indikatornya

ialah sebagai berikut:



N o a k~ w b e

©o

10.

11.
12.
13.

14.
15.
16.

Membuat Satuan Pelajaran (SP) untuk setiap unit atau pokok bahasan
Membuat rencana pembelajaran setiap pertemuan

Menyusun silabus

Merumuskan tujuan secara jelas dan realistis

Membuat hand out

Memulai pelajaran dengan menjajangi kemampuan siswa terlebih dahulu
Mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi sehari-hari atau
permasalahan yang relevan

Mengintegrasikan life skill dalam pembelajaran

Menyampaikan materi pembelajaran secara menarik dan mudah dipahami
siswa

Menjawab pertanyaan siswa dengan baik dan memberi penjelasan yang
relevan

Menggunakan sumber buku acuan untuk keperluan pembelajaran
Menggunakan sumber lain untuk penunjang

Memiliki motivasi atau rasa ingin tahu yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu yang relevan dengan bidang yang diajarkan
Mendorong siswa untuk memanfaatkan berbagai sumber informasi
Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) sendiri

Menulis buku mata pelajaran yang diampu

Dari uraian diatas, peneliti akan mengembangkan bahan ajar berupa

Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).

2.1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program yang
disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran yang merupakan
penjabaran dari Silabus. Permendikbud nomor 22 tahun 2016
menyatakan bahwa “ Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau
lebih. RPP dikembangkan dari silabus utuk mengarahkan kegiatan

pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar
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(KD)”. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan

tiap pertemuan. Menurut Muslich (2009: 53) RPP merupakan rancangan

pembelajaran mata pelajaran dikelas yang akan diterapkan oleh guru

dalam proses pembelajaran. Secara teknis rencana pembelajaran

minimal mencakup komponen-komponen sebagai berikut:

a.

ey

2

Standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil
belajar
Tujuan pembelajaran
Materi pembelajaran
Pendekatan atau metode pembelajaran
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
Alat dan sumber belajar
Evaluasi pembelajaran
Menurut Permendikbud nomor 22 tahun 2016 komponen RPP

terdiri atas:

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan

. ldentitas mata pelajaran atau temma/subtema

Kelas/semester

Materi pokok

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam
pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai
Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur,

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan

g. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi

Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur
yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan

rumusan indikator ketercapaian kompetensi.

. Metode pembelajaran, yang digunakan oleh pendidik untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
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didik mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik dan KD yang akan dicapai

J. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pembelajaran

k. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar yang relevan

|. Langkah-langkah pemebelajaran dilakukan melalui tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup

m. Penilaian hasil belajar

Akbar (2013: 42) menyebutkan beberapa prinsip penyusunan RPP,
yaitu:

1. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik

2. Mendorong partisipasi aktif peserta didik

3. Mengembangkan budaya membaca dan menulis

4. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut

5. Keterkaitan dan keterpaduan

6. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi
2.1.2 Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sebelumnya disebut
dengan Lembar Kerja Siswa (LKS). Setelah diberlakukan Undang-
Undang tentang sistem pendidikan nasional istilah siswa diganti dengan
peserta didik sehingga LKS berubah menjadi LKPD. Lembar kerja
peserta didik adalah panduan yang digunakan untuk melaksanakan
penyelidikan atau pemecahan masalah. Rahman & Amri (2013: 96)
menyebutkan lembar Kkerja siswa merupakan kemasan materi
pembelajaran yang menyediakan aktivitas berpusat pada siswa.
Menurut Majid (2013: 176) lembar kegiatan siswa biasanya berupa
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang jelas
pencapaian kompetensi dasarnya. LKPD yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran seharusnya sesuai dengan tuntutan Kompetensi

Dasar (KD), dapat memotivasi peserta didik, dan menarik minat serta
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perhatian peserta didik untuk belajar. Amris & Suhermi (2017: 29-30)
menyebutkan bahwa secara umum sstruktur LKPD meliputi (1) judul,
mata pelajaran, semester, tempat; (2) petunjuk belajar; (3) kompetensi
yang akan dicapai; (4) indikator; (5) informasi pendukung; (6) tugas-
tugas dan langkah-langkah kerja; dan (7) penilaian.

Istigarah & Simatupang (2017: 32 ) menyebutkan bahwa
penggunaan LKPD berbasis pendekatan ilmiah menggunakan tahapan
5M vyaitu kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menalar dan mengomunikasikan dapat mengaktifkan siswa dan
memberikan pengalaman kepada peserta didik.

Penggunaan LKPD dapat memancing peserta didik agar terlibat
aktif dengan materi yang dibahas. LKPD juga dapat membuat proses
pembelajaran lebih aktif. Dengan pembelajaran aktif, peserta didik
mendapat pengalaman langsung sehingga tidak terbatas dengan
pengetahuan belaka. Dapat dikatakan bahwa LKPD ialah lembar tugas
yang dibuat oleh guru untuk digunakan didalam proses pembelajaran
yang menarik minat peserta didik sehingga peserta didik terlibat aktif
didalam proses pembelajaran.

2.2 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
2.2.1 Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu
kemampuan yang masih menjadi perhatian dalam pembelajaran
matematika. Husna ( 2013) (dalam, Nahdi, 2018: 51) menyebutkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah dapat dikatakan sebagai suatu
keterampilan dasar atau kecakapan hidup (life skill) yang harus
dimiliki, karena setiap manusia harus mampu memecahkan
masalahnya sendiri. Bell (1981) (dalam, Nahdi, 2018: 51)
mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan kegiatan yang
penting dalam pembelajaran matematika, karena kemampuan

pemecahan masalah yang diperoleh dalam suatu pembelajaran
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matematika pada umumnya dapat ditransfer untuk digunakan dalam
memecahkan masalah lain.

Penggunaan pemecahan masalah matematis berguna dalam
membantu siswa dalam belajar memecahkan masalah secara bertahap,
sehingga siswa mampu memecahkan masalah selangkah demi
selangkah dengan menggunakan aturan tertentu. Branca (dalam
Purnomo dan Mawarsari, 2014) mengatakan bahwa kemampuan
memecahkan masalah menjadi tujuan utama dalam pembelajaran
matematika, oleh karena itu kemampuan memecahkan masalah
hendaknya diberikan, dilatihkan, dan dibiasakan kepada peserta didik
sedini mungkin.

2.2.2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Pentingnya pemecahan masalah disampaikan oleh National
Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (2000), terdapat beberapa
indikator pemecahan masalah yaitu membangun pengetahuan baru
melalui pemecahan masalah, memecahkan masalah dengan melibatkan
matematika dalam konteks lain, menerapkan berbagai strategi yang
tepat untuk memecahkan masalah dan merefleksikan proses dalam
pemecahan masalah matematika. Arifin, dkk (2019: 87).

Ada empat indikator pemecahan masalah yang harus dipenuhi
menurut Polya (dalam Muslim, 2017: 89) dalam menyelesaikan soal,
yaitu:

1. Memahami masalah.

2. Merencanakan penyelesaian.

3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana.

4. Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang
telah dikerjakan.

Berdasarkan penjelasan indikator kemampuan pemecahan
masalah diatas, indikator yang digunakan peneliti ialah indikator

menurut Polya (dalam Muslim, 2017: 89).
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2.3 Model Problem- Based Learning (PBL)
2.3.1 Pengertian Model Problem-Based Learning (PBL)

Sani (2015: 127) mengemukakan bahwa dalam membuat siswa
belajar menyelesaikan permasalahan dunia nyata secara terstruktur
untuk mengonstruksikan pengetahuan siswa dapat menggunakan model
PBL. Menurut Arends (dalam Mudlofir dan Rusydyah, 2016: 72) PBL
ialah suatu pendekatan pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan
permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan
berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya
diri. Menurut Suyadi (2013: 130) pembelajaran berbasis masalah
melibatkan peserta didik dalam proses belajar aktif dan kalaboratif,
yang berpusat pada peserta didik sehingga peserta didik mampu
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah secara mandiri
maupun berkelompok dibawah bimbingan fasilitator atau pendidik.
Aspek terpenting didalam proses pembelajaran berbasis masalah adalah
pembelajaran dimulai dengan permasalahan, dari permasalahan tersebut
akan menentukan arah pembelajaran dalam kelompok dan dengan
permasalahan tersebut akan mendorong peserta didik untuk mencari
informasi yang diperlukan didalam pemecahan masalah tersebut. Sani
(2015: 128) mengatakan bahwa dengan penerapan model PBL
kemampuan berpikir yang dapat dikembangkan yaitu, berpikir membuat
perencanaan, berpikir generative, berpikir sistematis, berpikir analogis,
dan berpikir sistematik.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran
inovatif yang berpusat pada siswa yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir, terutama kemampuan pemecahan masalah
melalui tahap metode ilmiah. Masalah yang diberikan didalam model
PBL merupakan permasalahan yang bersifat terbuka dimana jawaban

dari permasalahan tersebut siswa dapat mengembangkan jawabannya
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sehingga memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
bereksplorasi mengumpulkan dan menganalisis penyelesaiannya dalam
memecahkan permasalahannya. Sehingga dengan hal tersebut tujuan
yang dapat dicapai dari model PBL ialah kemampuan peserta didik
dalam berfikir kritis, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan
alternatif pemecahan masalah.
2.3.2 Karakteristik Model Problem-Based Learning (PBL)
Mudlofir dan Rusydiah (2016: 73) menyatakan bahwa ciri
utama pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:

1. Belajar dimulai dengan suatu masalah dan masalah yang diberikan
berhubungan dengan dunia nyata peserta didik.

2. Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar
disiplin ilmu (interdisipliner).

3. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada peserta didik
dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar
mereka sendiri, dalam kerangka berfikir ilmiah.

4. Menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan apa yang telah
mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja.

2.3.3 Langkah-Langkah Model Problem-Based Learning (PBL)
Langkah-langkah di dalam model PBL diawali dengan
pengenalan masalah terhadap siswa dan diakhiri dengan menganalisis
hasil kerja siswa. Suprijono (2014: 74) menyebutkan ada lima fase
didalam pembelajaran berbasis masalah yang akan dijelaskan berikut
ini:
Table 2.1 Fase Model PBL

Fase Aktivitas Guru

Fase-1
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,

Orientasi peserta didik menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
pada masalah mengajukan fenomena atau demontrasi

atau cerita untuk memunculkan masalah,
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memotivasi peserta didik untuk terlibat

dalam pemecahan masalah yang dipilih

Fase -2

Mengorganisasi peserta
didik untuk belajar

Guru membantu peserta didik untuk
mendefenisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan

masalah tersebut

Fase -3

Membimbing
peneylidikan individu

atau kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen, untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan

masalah

Fase -4

Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya

Guru membantu peserta didik dalam

merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan, video dan
model serta membantu mereka untuk

berbagi tugas dengan temannya

Fase -5

Menganalisis dan

mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi terhadap penyelidikan
mereka dan proses-proses yang mereka
gunakan

Sumber: Suprijono (2014: 74)

2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Problem-Based Learning (PBL)

Suyadi ( 2013: 142) menyatakan bahwa keunggulan dari model

pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:

1. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk

lebih memahami isi pelajaran.
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Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik,
sehingga memberikan keleluasaan untuk menentukan pengetahuan
baru bagi peserta didik.

Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran
peserta didik.

Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik bagaimana
mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam
kehidupan nyata.

Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan barunya, dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran yang dilakukan.

Peserta didik mampu memecahkan masalah dengan suasana
pembelajaran yang aktif-menyenangkan.

Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta
didik untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan
mereka guna beradaptasi dengan pengetahuan baru.

Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki
dalam dunia nyata.

Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat peserta didik
untuk mengembangkan konsep belajar secara terus-menerus,
karena dalam praksisnya masalah tidak akan pernah selesai.
Artinya ketika satu masalah selesai diatasi, masalah lain muncul
dan membutuhkan penyelesaian secepatnya.

Suyadi ( 2013: 142) menyatakan bahwa kelemahan dari model

pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:

1.

Ketika peserta didik tidak memiliki minat tinggi, atau tidak
mempunyai kepercayaan diri bahwa dirinya mampu menyelesaikan
masalah yang dipelajari, maka mereka cenderung enggan untuk

mencoba karena takut salah.
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2. Tanpa pemahaman “mengapa mereka berusaha” untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari. Artinya, perlu
dijelaskan manfaat menyelesaikan masalah yang dibahas pada
peserta didik.

3. Proses pelaksanaan PBL membutuhkan waktu yang lebih lama atau
panjang. ltupun belum cukup, karena sering kali peserta didik
masih memerlukan waktu tambahan untuk menyelesaikan
persoalan yang diberikan. Padahal, waktu pelaksanaan PBL harus

disesuaikan dengan beban kurikulum yang ada.

2.4 Keterkaitan Model Problem-Based Learning (PBL) dengan

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Menurut Brunner, dalam proses belajar dapat dibedakan menjadi tiga
fase, yaitu informasi, transformasi, dan evaluasi. Dalam proses belajar
ketiga fase tersebut selalu ada, yang menjadi permasalahannya adalah
berapa banyak informasi yang diperlukan agar dapat ditransformasikan.
Karena setiap fase tidak selalu sama ia bergantung pada hasil yang
diharapkan, motivasi dan minat siswa, keinginan dan dorongan untuk
menemukan sendiri. Tiga hal tersebut tentunya berkaitan dengan
kemampuan dari siswa itu sendiri. Untuk itu diperlukan model didalam
suatu proses pembelajaran. Menurut Daryanto dan Raharjo (2012: 241)
meningkatkan kemampuan siswa selama belajar adalah salah satu tujuan
dari penggunaan model pembelajaran.

Pembelajaran berbasis masalah ialah pembelajaran yang didasari
dengan pemberian masalah kepada siswa agar dapat meningkatkan
kemampuan siswa baik dari cara berpikir maupun dari sikap siswa, model
pembelajaran berbasis masalah ini dapat membantu siswa dalam
memecahkan masalah matematis melalui tahapan ilmiah. Menurut Nasution
(2008: 140) “kemampuan memecahkan masalah memperbesar kemampuan
untuk memecahkan masalah-masalah lain”. Artinya jika seseorang mampu
dalam memecahkan suatu masalah maka ia akan mampu memecahkan

maslah-masalah selanjutnya. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa sangat erat
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kaitan nya problem-based learning dengan kemampuan pemecahan masalah

matematis.

Tabel 2.2 Keterkaitan Problem Based Learning (PBL) dengan Indikator

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

No | Langkah-langkah PBL

Indikator kemampuan pemecahan

masalah matematis

1 | Orientasi peserta didik
pada masalah

Memahami masalah

2 | Mengorganisasi peserta
didik untuk belajar

Mengidentifikasi pemecahan masalah

3 | Membimbing penyelidikan
individu atau kelompok

Membuat rencana penyelesaian
penyelesaian pemecahan masalah

4 | Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Melaksanakan rencana penyelesaian

pemecahan masalah

5 | Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Memeriksa kembali, mengecek hasil
dari pemecahan masalah dan
menginterpresentasikan hasil dan

memeriksa kebenaran

2.5 Validitas Bahan Ajar

Sebelum guru memberikan suatu tes kepada peserta didik, hendaknya

guru megukur terlebih dahulu derajat validitas tes tersebut berdasarkan

kriteria tertentu. Untuk mengukur kevaliditasnya, maka disusun dan

dikembangkan instrumen penelitiannya. Instrument yang dilakukan adalah

lembar validasi bahan ajar pembelajaran. Emzir (2014: 273) menyatakan

bahwa validasi merupakan proses penilaian dari rancangan suatu produk yang

dilakukan dengan memberi penilaian berdasarkan pemikiran rasional, tanpa

uji coba dilapangan.
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Akbar (2013: 144-145) menyatakan bahwa rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) bernilai tinggi ataupun memiliki validitas tinggi apabila

komponen-komponen pada RPP memenuhi kriteria sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Adanya rumusan dan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun
secara logis dan dapat mendorong siswa untuk berfikir ke tingkat yang
lebih tinggi.

Deskripsi materi yang jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik siswa dan perkembangan keilmuan.

Pengorganisasian materi pembelajaran yang cukup jelas serta cangkupan
materinya mendalam dan menyeluruh, sistematik, runtun dan sesuai
dengan alokasi waktu.

Sumber belajar yang sesuai dengan perkembangansiswa, materi ajar,
lingkungan kontekstual dengan siswa dan bervariasi.

Ada skenario pembelajarannya (awal, inti, akhir), secara terperinci,
lengkap dan langkah-langkah pembelajarannya mencerminkan metode
pembelajaran yang digunakan.

Langkah pembelajaran sesuai dengan tujuan, menggambarkan metode
dari media pembelajaran yang dipergunakan, memungkinkan siswa ikut
terlibat secara optimal, memungkinkan terbentuknya dampak pengiring,
memungkinkan kan terjadinya proses inkuiri bagi peserta didik dan
alokasi waktu untuk setiap langkah.

Teknik pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai tujuan
pembelajaran, mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, memotivasi
dan berfikir aktif.

Tercantum kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian sesuai
tujuan pembelajara, ada instrumen penilaian yang bervariasi (tes dan

non-tes), rubik penilaian.

Revita (2017: 17) mengemukakan bahwa:
“Pada produk berupa RPP, aspek yang akan divalidasi adalah aspek

komponen RPP yang merupakan validitas isi dan aspek kegiatan
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pembelajaran yang merupakan validitas konstruk. Sedangkan untuk
perangkat pembelajaran berupa LKPD aspek yang akan divalidasi
berdasarkan modifikasi dari Panduan Pengembangan Bahan Ajar adalah
aspek didaktik, aspek isi, aspek bahasa, penyajian dan waktu”.

Adapun untuk aspek yang dinilai pada RPP menurut Revita (2017: 18)

ialah sebagai berikut:

1.

10.
11.
12.

13.
14.

15.

Komponen RPP terdiri dari : identitas RPP, SK, KD, Indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
pendekatan dan model pembelajaran, media, alat,dan sumber belajar,
langkah kegiatan pembelajaran, penilaian.

Identitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan pendidikan,
kelas, semester, mata pelajaran, jumlah pertemuan)

Indikator pembelajaran sesuai dengan SK dan KD

Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran

Jumlah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan waktu
yang disediakan

Materi yang disajikan sesuai dengan SK dan KD

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai

Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi pelajaran

Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik
Instrumen penilaian sesuai dengan aspek yang dinilai

Kegiatan sesuai dengan model

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran disajikan dalam langkah-langkah
yang jelas

Kegiatan guru dan peserta didik dirumuskan dengan jelas

Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk meningkatkan aktivitas belajar

Kegiatan pembelajaran memfasilitasi peserta didik untuk berpikir

menggali ide-ide yang dimilikinya
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16.

17.

18.

Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengaplikasikan ide-ide yang dimilikinya dalam mengerjakan soal
Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari

Kegiatan pembelajaran memfasilitasi peserta didik untuk mengevaluasi
materi yang telah dipelajari.

Untuk LKPD adapun aspek yang dinilai menurut Revita (2017: 24) ialah

sebagai berikut:

1.

3.

Aspek didaktik, terdiri atas: (a) LKPD dirancang sesuai dengan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD); (b) Urutan materi pada
LKPD disusun sesuai dengan alur belajar yang logis; (c) LKPD
memfasilitasi peserta didik untuk mengidentifikasi masalah yang
diberikan oleh guru; (d) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk
menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis data yang
diperoleh untuk menemukan kembali prinsip dan prosedur matematika;
() LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan; (f)
LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengaplikasikan ide-ide yang
telah dimilikinya untuk mengerjakan soal; (g) LKPD memiliki soal-soal
sebagai kegiatan penemuan terbimbing dan soal latihan secara mandiri;
(h) Terdapat petunjuk yang jelas penggunaan LKPD.

Aspek isi, terdiri atas: (a) LKPD berisi komponen antara lain : judul, SK,
KD, Indikator, kegiatan pembelajaran; (b) LKPD berisi permasalahan
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari; (c) Materi disesuaikan
dengan kemampuan peserta didik; (d) Masalah atau soal yang disajikan
sesuai dengan tujuan pembelajaran; (e) Soal latihan disesuaikan dengan
kemampuan kognitif peserta didik; (f) Gambar yang disajikan membantu
pemahaman peserta didik.

Aspek bahasa, terdiri atas : (a) Kalimat yang digunakan sesuai dengan
Bahasa Indonesia yang benar; (b) Bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dipahami; (c) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun

dengan kalimat yang jelas.
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4. Aspek penyajian terdiri atas: (a) LKPD menggunakan font(jenis dan
ukuran) huruf sesuai; (b) LKPD didesain dengan warna yang cerah; dan

(c) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak

tebal atau diberikan warna yang berbeda.

5. Aspek waktu yaitu waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD
sudah cukup.

Adapun lembar validasi yang digunakan ialah sebagai berikut:

a. Lembar validasi RPP

Menurut tanjung & Nababan (2018: 63) lembar ini bertujuan untuk
melihat apakah RPP yang dirancang telah memenuhi standar terkait dengan
format, isi dan bahasa yang digunakan. Lembar ini juga bertujuan untuk
melihat apakah komponen RPP sudah mengikuti prinsip dan langkah-langkah
model yang diterapkan.

b. Lembar validasi LKPD

Menurut tanjung & Nababan (2018: 63) lembar ini bertujuan untuk
mengevaluasi apakah LKPD sudah sesuai dnegan ketentuan atau tidak, serta
melihat apakah sudah sesuai dengan model yang diterapkan. Validitas LKPD
dapat dilihat dari tiga spek yaitu format, isi dan bahasa.

Validitas dilakukan agar mengetahui apakah bahan ajar yang digunakan
dapat dikatakan valid, sehingga dapat menghasilkan proses pembelajaran
dengan tujuan yang diinginkan. Bahan ajar yang valid dikembangkan
berdasarkan penilaian oleh validator ahli. Dari uraian diatas peneliti membuat
instrument kevalidan RPP dan LKPD yang sesuai dengan kebutuhan. Adapun
indikator penilaian RPP dan LKPD ialah sebagai berikut:

1. RPP
1) Identitas RPP
Kelengkapan pencantuman seluruh indentitas yang ada didalam RPP
2) Kompetensi inti dan kompetensi dasar

Mencantumkan kompetensi inti dan mencantumkan kompetensi dasar
3) Indikator pencapaian kompetensi
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

(1) Kesesuaian penjabaran indikator pencapaian kompetensi mengacu
pada KI dan KD

(2) Indikator yang digunakan memuat kata kerja operasional yang
dapat dan mudah diukur/diamati

Perumusan tujuan pembelajaran

(1) Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator pencapaian
kompetensi

(2) Kejelasan dalam perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan
AB,C.D

Materi pembelajaran

(1) Kesesuaian Materi yang disajikan dengan Kl dan KD

(2) Kesesuaian materi yang disajikan dengan tujuan pembelajaran
(3) Kejelasan pengorganisasian materi pembelajaran

Media, sumber, dan bahan ajar

Kesesuaian media, sumber, dan bahan ajar yang digunakan dalam
tujuan pembelajaran yang dicapai
Kegiatan pelaksaan pembelajaran

(1) Kesesuaian langkah-langkah-langkah pembelajaran dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai

(2) Langkah-langkah pembelajaran disesuaikan dengan rinci

Penilaian

Kelengkapan penilaian pengetahuan dan kemampuan pemecahan

masalah

Bahasa dan tulisan

(1) Bahasa yang digunakan sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar
(2) Menggunakan tulisan dan ejaaan sesuai EYD

10) Alokasi waktu

Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan pembelajaran yang

dilaksanakan
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2. LKPD
Identitas dan tujuan pembelajaran

1)

2)

3)

4)

1)
)

Keberadaan dan kelengkapan identitas
Kejelasan tujuan pembelajaran

Format LKPD

1)
)
©)
(4)
©)
Isi
1)
(2)
3)
4)

Daya Tarik pada LKPD

Kejelasan pada system penomoran dan symbol matematika
Kesesuaian antar teks dan ilustrasi

Penyesuaian pengaturan ruang dan tata letak

Kesesuaian jenis huruf yang dipilih

Kebenaran isi/materi

Kesesuaian dengan model yang dipilih

Kesesuaian urutan materi

Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik

Bahasa

1)
)
©)
(4)
Q)

Kejelasan tata bahasa

Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami peserta didik
Mendorong minat baca peserta didik

Kejelasan petunjuk/ perintah dan arahan

Bahasa yang digunakan bersifat kumukatif
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3.1

3.2

BAB 3
METODE PENELITIAN
Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian
pengembangan atau dikenal dengan Research & Development (R&D).
Sugiyono (2016: 297) menyatakan bahwa Research & Development
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Sedangkan menurut
Setyosari (2010: 214) penelitian pengembangan ialah suatu proses yang
dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan,
bertujuan untuk mengembangkan produk dan menguji keefektifan produk
yang telah dihasilkan.

Penelitian yang dilakukan peneliti dengan metode Research &
Development (R&D) dikarenakan, peneliti ingin mengembangkan perangkat
yang dapat membantu peserta didik agar mudah memahami materi bangun
ruang sisi datar dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Model dan Prosedur Penelitian
3.2.1 Model Pengembangan

Model pengembangan yang dipilih peneliti adalah model
pengembangan bahan ajar yaitu model ADDIE. Pemilihan model ini didasari
pertimbangan bahwa model ini dikembangkan secara sistematis dan berpijak
pada landasan desain pembelajaran. Model ini disusun sesuai urutan kegiatan
yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar berkaitan dengan
sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pembelajaran.
Menurut Januszewski & Molenda (dalam Cahyadi, 2019: 36) model ADDIE
dalam mendesain sistem instruksional menggunakan pendekatan sistem.
Esensi dari pendekatan sistem adalah membagi proses perencanaan
pembelajaran ke beberapa langkah, untuk mengatur langkah-langkah kedalam
urutan-urutan logis, kemudian menggunakan output dari setiap langkah

sebagai input pada langkah berikutnya.

27



Model intruksional ADDIE merupakan proses instruksional yang terdiri
dari lima fase, yaitu: (1) analisis (analyze), (2) perancangan (design), (3)
pengembangan (development), (4) implementasi (implementation), dan (5)
evaluasi (evaluation). Namun, dikarenakan kondisi dan situasi pada saat ini
tidak memungkinkan untuk dilaksanakan penelitian, disebabkan sedang
terjadinya pandemi Covid-19 sehingga waktu yang dimiliki peneliti menjadi
terbatas. Maka dari itu, penelitian yang diambil oleh peneliti hanya
menggunakan 3 langkah dari model pengembangan ADDIE, yaitu: (1)
analisis (analyze), (2) perancangan (design), dan (3) pengembangan
(development).

3.2.2 Prosedur Pengembangan

Mulyatiningsih (2011: 183) menyatakan ADDIE merupakan singkatakn
dari Analysis, Design, Development or Production, Implementation or
Delivery, and Evaluation. Model ADDIE digunakan untuk berbagai macam
bentuk pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, media dan bahan ajar. Adapun prosedur pengembangan bahan
ajar dengan model pengembangan ADDIE menurut Mulyatiningsih (2011:
185) sebagai berikut:
1. Analysis (analisis)

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya
pengembangan model/metode pembelajaran baru dan menganalisis
kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model/metode pembelajaran
baru. Pengembangan metode pembelajaran baru diawali oleh adanya
masalah dalam model/metode pembelajaran yang sudah diterapkan.
Masalah dapat terjadi karena model/metode pembelajaran yang ada
sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar,
teknologi, karakteristik peserta didik, dsb.

2. Design (desain)

Dalam perancangan model/metode pembelajaran, tahap desain

memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar.

Kegiatan ini merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetapkan
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tujuan belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar,
merancang perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan
alat evaluasi hasil belajar. Rancangan model/ metode pembelajaran ini
masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan
berikutnya.

Development (pengembangan)

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi
rancangan produk. Dalam tahap desain, telah disusun kerangka
konseptual penerapan model/ metode pembelajaran baru. Dalam tahap
pengembangan, kerangka yang masih konseptual tersebut direalisasikan
menjadi produk yang siap diimplementasikan.

Implementation (pelaksanaan)

Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah
dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu dikelas. Selama
implementasi, rancangan model/ metode yang telah dikembangkan
diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai
dengan model/ metode baru yang dikembangkan. Setelah penerapan
metode kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik
pada penerapan model/ metode berikutnya.

Evaluation (evaluasi)

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan
sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka
(mingguan) sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan
berakhir secara keseluruhan (semester). Evaluasi sumatif mengukur
kompetensi akhir dari mata pelajaran atau tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik
kepada pihak penggunaan model/ metode. Revisi dibuat sesuai dengan
hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh model/

metode baru tersebut.
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Adapun prosedur pengembangan yang digunakan oleh peneliti ada 3
tahapan yaitu:

1. Analysis (analisis), tahap ini merupakan langkah awal dikembangkan
bahan ajar pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. Berdasarkan
tahap analisis yang dilakukan peneliti melalui wawacara terhadap guru
matematika mengatakan bahwa telah membuat RPP sendiri. Akan tetapi,
dalam penggunaan RPP tersebut belum digunakan sepenuhnya sesuai
tuntutan tujuan kurikulum yang berlaku, sehingga belum dapat membuat
siswa menjadi aktif. Guru sudah mengenal model problem-based learning,
namun guru belum seutuhnya menerapkan didalam proses pembelajaran.
Guru jarang memberikan siswa LKPD yang dibuat sendiri, guru lebih
sering menggunakan buku panduan (LKS) dalam proses pembelajaran.
LKPD vyang diberikan belum maksimal dikarenakan bahasa yang
terkadang sulit dipahami oleh siswa. Sedangkan adanya LKPD dapat
manarik perhatian siswa yang dapat berpengaruh meningkat kemampuan
siswa akan materi yang disajikan. Sehingga dari data yang diperoleh,
peneliti merancang penangan yang efektif dengan mengembangkan bahan
ajar berdasarkan model Problem-Based Learning Berorientasi
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 6 Siak Hulu.

2. Design (desain), tahapan desain meliputi beberapa perencanaan
pengembangan bahan ajar pembelajaran berdasarkan model problem-
based learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

3. Development (pengembangan), pengembangan model ADDIE berisi
kegiatan membuat dan memodifikasi bahan ajar. Adapun tahapan yang
dilakukan peneliti ialah membuat bahan ajar berdasarkan model problem-
based learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Siak Hulu yang berupa RPP dan LKPD.
Adapun RPP dan LKPD tersebut akan divalidasi oleh 4 orang validator

untuk mengetahui kelemahannya yang selanjutnya akan diperbaiki. Produk
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3.3

3.4

3.5

yang sudah diperbaiki/ direvisi dan mendapat predikat baik atau valid,
maka produk tersebut dapat dilanjukan ketahap implementasi dan evaluasi.
Dikarenakan saat ini sedang masa pandemi Covid-19, untuk tahap
implementasi dan evaluasi tidak dapat dilaksanakan oleh peneliti.
Tempat dan Waktu Penelitan
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Gedung A FKIP UIR Lantai 2
dan SMP Negeri 6 Siak Hulu. Adapun waktu yang digunakan untuk
penelitian ini ialah pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021.
Objek Penelitian
Objek uji coba dalam penelitian ini ialah bahan ajar berdasarkan model
problem-based learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Bahan ajar yang dikembangkan berupa RPP dan LKPD
siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Siak Hulu.
Teknik Pengumpulan Data
Data bersumber dari ahli, yang mana data didalam penelitian ini
berupa data hasil lembar validasi. Lembar validasi yang dibuat peneliti
diberikan kepada validator. Validator dalam penelitian ini berjumlah 4 orang
yaitu, 2 orang dosen pendidikan matematika Universitas Islam Riau dan 2
orang guru bidang studi matematika SMP Negeri 6 Siak Hulu. Berikut
merupakan validator yang melakukan validasi terhadap bahan ajar
berdasarkan model problem-based learning berorientasi kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII :
Tabel 3.1 Validator Instrumen Uji Validasi Bahan Ajar

Validator Nama Validator Keterangan
1 Astri Wahyuni, M.Pd Dosen FKIP UIR
2 Rahma Qudsi, M.Si Dosen FKIP UIR
3 Sri Febriyanti Guru Matematika
4 Welas Budiani, S.Pd Guru Matematika

Validasi pada penelitian ini menggunakan skala Linkert. Menurut
Sugiyono (2015: 135), jawaban setiap item yang menggunakan skala Linkert
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3.6

mempunyai gradasi sangat positif sampai dengan sangat negatif yang dapat
berupa kata-kata antara lain, salah satunya ialah (a) sangat baik; (b) baik; (c)
tidak baik; dan (d) sangat tidak baik. Untuk keperluan peneliti, agar lebih
mudah dipahami maka peneliti memodifikasi jawaban tersebut menjadi (a)
sangat baik; (b) baik; (c) kurang baik; dan (d) tidak baik.

Tabel 3.2 Skor dan Kriteria Penilaian Lembar Validasi

Skor Penilaian Kriteria Penilaian
4 Sangat baik
3 Baik
2 Kurang baik
i Tidak baik

Sumber: Modifikasi Sugiyono (2015:135)
Instrumen Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian dan pengembangan sangat
dibutuhkan adanya instrumen. Instrumen yang digunakan didalam penelitian
berguna untuk memperoleh data yang diinginkan adalah lembar validasi
bahan ajar pembelajaran, yang berupa butir penilaian yang disajikan.

Emzir (2014: 273) menyatakan bahwa validasi merupakan proses
penilaian dari rancangan suatu produk yang dilakukan dengan memberi
penilaian berdasarkan pemikiran rasional, tanpa uji coba dilapangan.
Beberapa orang pakar dalam bidangnya diminta untuk menilai desain produk
yang dibuat. Kemudian para pakar diminta memberikan masukan yang dapat
dijadikan dasar perbaikan produk. Adapun proses yang dilakukan untuk
pengumpulan data ini ialah terhadap beberapa responden. Instrumen yang
dibuat peneliti disesuaikan dengan kebutuhan peneliti selama proses
pengumpulan data. Instrumen berbentuk lembar validasi yang berfungsi untuk
memvalidasi produk pengembangan yang berupa bahan ajar berdasarkan
model problem-based learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII. Lembar validasi bahan ajar disusun berdasarkan
kisi-Kkisi instrument. Adapun Kisi-kisi lembar validasi RPP dan LKPD adalah

sebagai berikut:
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Kisi-kisi validasi RPP dirancang berdasarkan aspek penilaian dari

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Validasi RPP

beberapa indikator menurut Akbar (2012: 273) dan Revita (2017: 17-18).

No | Aspek yang Indikator Penilaian Nomor Banyak
dinilai peryataan | butir
1. | Identitas RPP | Kelengkapan pencantuman 1 1
seluruh indentitas yang ada
didalm RPP
Kompetensi a) Mencantumkan 2.9 2
2. |intidan kompetensi inti
kompetensi b) mencantumkan
dasar kompetensi dasar
3. | Inidkator a) Kesesuaian penjabaran 4,5 2
pencapaian indikator pencapaian
kompetensi kompetensi mengacu
pada Kl dan KD
b) Indikator yang digunakan
memuat kata kerja
operasional yang dapat
dan mudah
diukur/diamati
4. | Perumusan a) Kesesuaian tujuan 6,7 2
tujuan pembelajaran dengan
pembelajaran indikator pencapaian
kompetensi
b) Kejelasan dalam
perumusan tujuan
pembelajaran berdasarkan
AB,CD
5. | Pemilihan a) Kesesuaian Materi yang 8,9,10 3
materi disajikan dengan Kl dan
pembelajaran KD
b) Kesesuaian materi yang
disajikan dengan tujuan
pembelajaran
c) Kejelasan
pengorganisasian materi
pembelajaran
6. | Media, Kesesuaian media, sumber, dan 11 1
sumber, dan bahan ajar yang digunakan dalam
bahan ajar tujuan pembelajaran yang dicapai
7. | Kegiatan a) Kesesuaian langkah- 12 5
pelaksanaan langkah-langkah 13,14,15,1
pembelajaran pembelajaran dengan 6

tujuan pembelajaran yang
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ingin dicapai

b) Langkah-langkah
pembelajaran disesuaikan
dengan rinci

8. | penilaian Kelengkapan penilaian 17 1
pengetahuan dan kemampuan
pemecahan masalah

9. | Bahasa dan a) Bahasa yang digunakan 18,19 2
tulisan sesuai kaidah bahasa
Indonesia ang baik dan
benar

b) Menggunakan tulisan dan
ejaaan sesuai EYD

10. | Alokasi waktu | Alokasi waktu yang digunakan 20 1
sesuai dengan pembelajaran yang
dilaksanakan

Jumlah butir 20

Kisi-kisi validasi LKPD dirancang berdasarkan aspek penilaian dari
beberapa indikator menurut Revita dan Tanjung & Nababan (2017: 17-18).

Tabel 3.4 Kisi-kisi lembar validisai LKPD

No Aspek yang Indikator penilaian P mor Bany_ak
diamati peryataan butir
1 | Identitas dan tujuan | a) Keberadaan dan 1,2 2
pembelajaran kelengkapan identitas

b) Kejelasan tujuan
pembelajaran

2 | Format LKPD a) Daya Tarik pada LKPD 3,4,5,6,7 5

b) Kejelasan pada sistem
penomoran dan simbol
matematika

c) Kesesuaian antar teks
dan ilustrasi

d) Penyesuaian pengaturan
ruang dan tata letak

e) Kesesuaian jenis huruf
yang dipilih

3 |lIsi a) Kebenaran isi/materi 8,9,10,11 4

b) Kesesuaian dengan
model yang dipilih

c) Kesesuaian urutan materi

d) Mengembangkan
kemampuan pemecahan
masalah peserta didik
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4 | bahasa a) Kejelasan tata bahasa 12,13,14,1 5
b) Bahasa yang digunakan 5,16
sederhana dan mudah

dipahami peserta didik

c) Mendorong minat baca
peserta didik

d) Kejelasan petunjuk/
perintah dan arahan

e) Bahasa yang digunakan
bersifat kumukatif

Jumlah butir pertanyaan 16

3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif
yang menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul. Adapun data yang dianalisis ialah data yang
diperoleh dari validasi ahli. Hasil data yang diperolen merupakan validasi
bahan ajar pembelajaran oleh validator kemudian dianalisis. Teknik analisis

data hasil penilaian validator menggunakan rumus sebagai berikut:

TSe

V,= —
a sy

X 100% (Akbar, 2013: 157)
Pada penelitian ini validasi dilakukan oleh 4 orang ahli sehingga untuk
menentukan tingkat validitasnya ditentukan dahulu rata-ratanya. Rumus yang

digunakan ialah sebagai berikut:

Va,tVa,+ Vaz+ Va,
4

Keterangan:

V: =...%

IV = Validasi gabungan

Vo, = Validasi dari ahli 1

Vo, = Validasi dari ahli 2

Vo,= Validasi dari ahli 3

V= Validasi dari ahli 4

TS,.= Total skor maksimal yang diharapkan

TS,= Total skor empiris (hasil validasi dari validator)
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Kemudian hasil validasi ahli yang telah dihitung dengan menggunakan
rumus diatas, diinterprestasikan sesuai kriteria kelayakan sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Validitas

Presentase Tingkat validitas
81,00% -100,00% | Sangat valid, atau dapat digunakan
tanpa revisi
61,00% - 80,99% | Valid, atau dapat digunakan namun
perlu revisi kecil
41,00% - 60,99% | Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakaan karena perlu revisi
besar
21,00% - 40,99% | Tidak valid, atau tidak boleh
dipergunakan
0% - 20,99 % Sangat tidak valid, atau tidak boleh
dipergunakan
Sumber: Modifikasi Akbar (2013:42)
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Proses pengembangan bahan ajar berdasarkan model problem-based
learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas

VIl SMP Negeri 6 Siak Hulu diuraikan sebagai berikut:

4.1.1 Hasil Tahapan Analysis

Tahap analysis pada penelitian ini merupakan langkah awal untuk
mendapatkan informasi mengenai bahan ajar yang digunakan oleh guru
matematika SMP Negeri 6 Siak Hulu. Berdasarkan tahapan analisis yang
dilakukan peneliti dengan melakukan wawancara pada tanggal 12 September

2020, peneliti memperoleh informasi sebagai berikut:

1. Guru matematika tersebut telah memiliki RPP sendiri. RPP yang
digunakan telah sesuai dengan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum
2013. Namun, dalam pelaksanaannya belum digunakan sepenuhnya
sehingga guru lebih mendominasi yang membuat siswa kurang aktif
didalam proses pembelajaran

2. Guru mengenal model problem-based learning, namun untuk penerapan
model tersebut guru belum seutuhnya menerapakan didalam proses
pembelajaran, sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
belum terasah sepenuhnya

3. Guru jarang memberikan LKS atau LKPD yang dibuat sendiri, dalam
pemberian latihan guru lebih sering menggunakan buku panduan ataupun
LKS yang sudah tersedia disekolah

4. LKS atau LKPD yang diberikan kepada siswa belum maksimal menarik
perhatian siswa dikarenakan memiliki bahasa yang baku

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika tersebut,
terdapat beberapa solusi untuk mengatasi hal tersebut, yaitu:

1. RPP yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 dengan

menggunakan pendekatan saintifik
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2. RPP yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 dengan adanya
model problem-based learning berorientasi kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Dengan adanya model pembelajaran tersebut,
siswa dapat terlibat aktif didalam proses pembelajaran dan dapat mengasah
kemampuan pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan

3. LKPD yang akan digunakan peserta didik dibuat dapat menemukan
informasi sendiri dari permasalahan yang tersedia pada LKPD tersebut,
dan dirancang dengan menarik baik dari segi warna, gambar, dan tampilan
agar peserta didik tidak bosan dalam mengerjakan permasalahan yang
terdapat didalam LKPD.

4. LKPD yang akan digunakan peserta didik dibuat dengan bahasa yang
mudah dimengerti oleh peserta didik, serta pada LKPD yang dibuat
dilengkapi langkah-langkah dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan sehingga peserta didik dapat dengan mudah menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.

4.1.2 Hasil Tahapan Design

Pada tahapan design, peneliti merancang pengembangan bahan ajar
berupa Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD). RPP disusun berdasarkan silabus dan LKPD disusun

berdasarkan RPP yang dikembangkan oleh peneliti. RPP dan LKPD dibuat

untuk empat pertemuan dalam pembelajaran. Pada pertemuan pertama materi
yang dipelajari mengenai luas permukaan kubus dan balok, pada pertemuan
kedua materi yang dipelajari mengenai luas permukaan prisma dan limas,
pada pertemuan ketiga materi yang dipelajari mengenai volume kubus dan
balok, pada pertemuan keempat materi yang dipelajari mengenai volume
prisma dan limas. Pada tahapan design, peneliti juga membuat instrument

berupa lembar penilaian validasi RPP dan lembar penilaian validasi LKPD.
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a. Tahap Design RPP
Pada tahapan ini, RPP yang dikembangkan oleh peneliti menggunakan
model problem-based learning berorientasi kemampuan pemecaha masalah
matematis dengan empat pertemuan, yaitu sebagai berikut:
1. RPP pertemuan pertama materi yang dipelajari mengenai luas permukaan
kubus dan balok
2. RPP pertemuan kedua materi yang dipelajari mengenai luas permukaan
prisma dan limas
3. RPP pertemuan ketiga materi yang dipelajari mengenai volume kubus dan
balok
4. RPP pertemuan keempat materi yang dipelajari mengenai volume prisma
dan limas.
b. Tahap Design LKPD
Pada tahapan ini, LKPD yang dikembangkan peneliti berisikan
masalah-masalah yang ada disekitar peserta didik. Dengan begitu peserta
didik lebih mudah memahami materi yang diberikan. LKPD di desain dengan
warna, gambar, dan ilustrasi yang menarik serta menggunakan bahasa yang
mudah dipahami oleh peserta didik. LKPD yang dikembangkan juga
memiliki informasi mengenai materi yang dipelajari. LKPD yang
dikembangkan sebagai panduan agar peserta didik bisa mempelajari materi
mengenai bangun ruang sisi datar dengan mudah sesuai dengan empat
pertemuan yang terdapat didalam RPP yang dikembangkan.
4.1.3 Hasil Tahapan Development
a. Produk Akhir RPP
Pada produk RPP, materi pembelajaran mencakup fakta. Prinsip,
konsep, dan prosedur yang mengacu pada kurikulum 2013. RPP disajikan
dengan langkah-langkah dari model problem-based learning dan
menggunakan pendekatan saintifik. Selain itu, instrument penilaian yang
digunakan adalah penilaian sesuai indicator kemampuan pemecahan masalah
matematis. Hasil revisi yang peneliti lakukan terhadap RPP yang divalidasi

oleh validator dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.1 Perbandingan RPP Sebelum dan Sesudah Revisi

No

RPP

Sebelum revisi

Saran
Validator

Sesudah revisi
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RPP-
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Berdasarkan tabel diatas, peneliti melakukan revisi sesuai dengan

komentar/saran yang diberikan validator, maka RPP yang direvisi adalah

sebagai berikut:

1. RPP-1

a. Tambahkan penggunaan media dan alat

b. Ganti gambar pada fakta

c. Ganti tujuan pembelajaran sesuai dengan waktu

2. RPP-2

Ganti semua gambar pada fakta

3. RPP-3

a. Ganti redaksi pertanyaan pada apersepsi

b. Perbaiki gambar pada fakta

4. RPP-4

a. Ganti gambar pada fakta

b. Ganti pertanyaan pada apersepsi

b. Produk Akhir LKPD
Pada produk LKPD yang dikembangkan oleh peneliti berisikan

masalah-masalah yang ada disekitar peserta didik. Dengan begitu peserta

didik lebih mudah memahami materi yang diberikan. Hal revisi yang peneliti

lakukan terhadap LKPD yang divalidasi oleh validator dapat dilihat pada

tabel ini:

Tabel 4.2 Perbandingan LKPD Sebelum dan Sesudah Revisi

No | LKPD

Sebelum revisi

Saran
Validator

Sesudah revisi

LKPD-

KELAS

Ganti gambar
pada cover
dan perkecil
nama, kelas,
dan tanggal
agar lebih
rapi
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11.

Perbaiki
langkah
kegiatan pada
penyelesaian
masalah 2
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Berdasarkan tabel diatas, peneliti melakukan revisi sesuai dengan

komentar/saran yang diberikan validator, maka LKPD yang direvisi adalah

sebagai berikut:

1.

LKPD-1

a. Ganti gambar cover dan perkecil nama, kelas, tanggal agar lebih rapi

b. Perbaiki bunyi soal masalah 1 agar tidak kaku

c. Dalam menyelesaikan masalah, arahkan siswa untuk memotong
rusuk yang akan dipotong

d. Ganti soal masalah 2 yang lebih sesuai dengan luas permukaan balok

LKPD-2

a. Ganti ilustrasi soal masalah 1 yang mudah dipahami peserta didik

b. Perbaiki ukuran didalam soal masalah 2 agar tidak membingungkan

LKPD-3

a. Perbaiki petunjuk pada penyelesaian masalah 1.

b. Perbaiki petunjuk pada penyelesaian masalah 2.

LKPD-4

a. Ganti soal ayo berlatih yang lebih menarik

b. Tambahkan ilustrasi pada penyelesaian masalah 1 agar mudah
dipahami.

c. Perbaiki langkah kegiatan pada penyelesaian masalah 2.
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Dari hasil penelitian/ review dari validator mengenai RPP dan LKPD

yang dikembangkan peneliti, data hasil validasi dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.1 Hasil validasi RPP setiap aspek yang dinilai

Persentase Validitas (%)

Rata-

Aspek yang Rata Tingkat
dinilai Vi Vs Va Va (%) Validitas
Identitas RPP | 81,25 | 100 | 100 | 100 | 9531 S\f‘;‘l?jt
K1 dan KD 9687 | 100 | 100 | 100 | 9921 | Sangat
valid
Indikator Sanaat
pencapaian 88,75 |- 9355 | 100 100 96,87 g
s valid
kompetensi
Perumusan tujuan Sangat
4 96,87 | 90,62 100 87,5 93,75 <
pembelajaran valid
Pemilihan materl | o5 75 | g9 55 [ 700 | 1200 | o375 | Sangat
pembelajaran valid
Media, sumber. | g5 26 | 9375 | 100 | 100 | 9687 Sangat
Bahan ajar valid
Kegiatan 8125 | 9125 | 100 | 100 | 9312 | Sangat
pembelajaran valid
Penilaian 75 | 9375 | 100 | 100 | 9218 | Sangat
valid
Bahasadantulisan | 75 | 81,25 | 100 | 100 | 89,06 S\fa’:l?gt
Alokasi waktu | 81,25 | 100 | 100 | 100 | 9531 S\fa’:l?gt
Rata-rata total (%0) 94,55 Sangat
valid

Sumber: Data olahan peneliti
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Tabel 4.2 Hasil validasi RPP secara keseluruhan

PP Persentase Validitas (%) RthtZ- Tingkat
V1 V2 V3 V4 (%) Validitas

RPP-1 775 | 8375 | 100 [ 9875 | 90 Sangat
valid

RPP-2 91,25 | 9375 | 100 | 98,75 | 95,93 S\f‘;?jt
RPP-3 90 | 975 | 100 | 98,75 | 9656 Sangat
valid

RPP-4 90 | 975 | 100 | 98,75 | 96,56 Sangat
valid

Rata-rata total (%0) 94,77 Sangat

valid

Sumber: Data olahan peneliti

Berdasarkan penilaian RPP dikembangkan dari pertemuan pertama

sampai pertemuan keempat dilihat dari aspek yang dinilai diperoleh rata-rata

sebesar 94,55% dengan tingkat validitas sangat valid. Selain itu, penilaian

RPP yang dikembangkan dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat

secara keseluruhan memiliki rata-rata sebesar

validitas sangat valid.
Tabel 4.3 Hasil validasi LKPD setiap aspek yang dinilai

94,77% dengan tingkat

Aspek yang Persentase Validitas (%) RRagttéz- Tingkat
dinilai V1 V2 V3 \VA (%) Validitas
Identitas dan Sanaat
tujuan 8437 | 75 100 | 100 | 89,84 9
. valid
pembelajaran
Format LKPD 85 | 875 | 100 | 100 | 9312 S\f‘;?jt
Isi 8125 [84375| 100 | 9375 | soga | Sanga
valid
Bahasa 95 80 | 100 | 95 92,5 Sangat
valid
Rata-rata total (%0) 91,33 Sangat
valid

Sumber: Data olahan peneliti
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Tabel 4.4 Hasil validasi LKPD secara keseluruhan

Persentase Validitas (%) Rata- Tingkat
LKPD Rata 19¥
V1 V2 V3 V4 (%) Validitas
LKPD-1 875 [84375| 100 | 98,43 | 92,57 Sangat
Valid
LKPD-2 875 |84,375| 100 | 9843 | 9257 | Sanox
Valid
LKPD-3 93,75 | 81,25 | 100 | 9843 | 93,35 Sangat
Valid
LKPD-4 8125 | 81,25 | 100 | 9843 | 9023 | Sanox
Valid
Sangat

e 0,
Rata-rata total (%0) 92,19 valid

Sumber: Data olahan peneliti

Berdasarkan penilaian LKPD dikembangkan dari pertemuan pertama
sampai pertemuan keempat dilihat dari aspek yang dinilai diperoleh rata-rata
sebesar 91,33% dengan tingkat validitas sangat valid. Selain itu, penilaian
LKPD yang dikembangkan dari pertemuan pertama sampai pertemuan
keempat secara keseluruhan memiliki rata-rata sebesar 92,19% dengan
tingkat validitas sangat valid.

Keterangan :
V1 : Astri Wahyuni, S.Pd., M.Pd
V> : Rahma Qudsi, S.Pd., M.Mat
V3 : Sri Febriyanti
V4 : Welas Budiani, S.Pd

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dikembangkan oleh peneliti menggunakan
pengembangan dengan model ADDIE yang terdiri daru 5 tahapan yaitu
analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Dikarenakan
pada saat ini sedang terjadinya pandemi Covid-19, maka pengembangan
hanya menggunakan 3 tahapan saja yaitu analysis, design, development. Dari
penelitian pengembangan ini produk yang dihasilkan berupa bahan ajar
pembelajaran matematika seperti RPP dan LKPD. RPP dibuat sesuai dengan
silabus dan LKPD dibuat sesuai dengan LKPD yang dikembangkan yaitu
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menggunakan model problem-based learning berorientasi kemampuan
pemecahan masalah matematis. Model problem-based learning memiliki 5
fase yaitu: 1) orientasi peserta didik pada masalah; 2) mengorganisasi peserta
didik untuk belajar; 3) membimbing penyelidikan individu atau kelompok; 4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pada tahap analysis, peneliti telah melakukan wawancara dengan
kesimpulan hasil wawancara ialah sebagai berikut: (1) Guru matematika
tersebut telah memiliki RPP sendiri. RPP yang digunakan telah sesuai dengan
kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013. Namun, dalam
pelaksanaannya belum digunakan sepenuhnya sehingga guru lebih
mendominasi yang membuat siswa kurang aktif didalam proses pembelajaran,
(2) Guru sudah mengenal model problem-based learning, namun guru belum
seutuhnya menerapakan didalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa belum terasah sepenuhnya, (3) Guru
jarang memberikan LKS atau LKPD yang dibuat sendiri, dalam pemberian
latihan guru lebih sering menggunakan buku panduan ataupun LKS yang
sudah tersedia disekolah, sehingga LKPD yang digunakan kurang menarik (4)
LKS atau LKPD yang diberikan kepada siswa belum maksimal karena
memiliki bahasa yang sulit dipahami siswa.

Setelah melakukan wawancara, peneliti kemudian melaksanakan tahap
design, yaitu membuat desain pengembangan bahan ajar pembelajaran yang
berupa RPP dan LKPD yang sesuai dengan model problem-based learning
berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis yang dapat
memberikan solusi didalam masalah proses pembelajaran.

Tahap selanjutnya yaitu tahap development. Pada tahap ini peneliti
mengembangkan produk berupa RPP yang mengacu pada silabus dengan
rincian pertemuan pertama materi yang dipelajari mengenai luas permukaan
kubus dan balok, pada pertemuan kedua materi yang dipelajari mengenai luas
permukaan prisma dan limas, pada pertemuan ketiga materi yang dipelajari

mengenai volume kubus dan balok, pada pertemuan keempat materi yang
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dipelajari mengenai volume prisma dan limas. Sedangkan LKPD yang
dikembangkan mengacu pada RPP yang dikembangkan dengan menggunakan
model problem-based learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah
matematis. Pada tahapan ini, bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti
divaladasi oleh 4 orang validator, diantara nya 2 validator merupakan dosen
FKIP matematika UIR dan 2 validator lainnya merupakan guru matematika
SMP Negeri 6 Siak Hulu. Setelah bahan ajar divalidasi dan mendapat
masukan dari setiap validator, maka akan diketahui kelemahan dari bahan ajar
tersebut. Kemudian kelemahan tersebut dikurangi dengan cara memperbaiki
produk yang dikembangkan.

Hasil validasi bahan ajar berupa RPP yang dirancang peneliti pada
tiap aspek yang dinilai memiliki rata-rata diperoleh rata-rata sebesar 94.55%
dengan tingkat validitas sangat valid. Selain itu, penilaian RPP yang
dikembangkan dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat secara
keseluruhan memiliki rata-rata sebesar 94.77% dengan tingkat validitas
sangat valid. Walaupun RPP yang dikembangkan peneliti termasuk kategori
sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi), peneliti tetap melakukan revisi
kecil terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan
komentar dari validator agar tidak terjadi kekeliruan pada saat uji coba
kepada peserta didik.

Hasil validasi bahan ajar berupa LKPD yang dirancang peneliti pada
tiap aspek yang dinilai memiliki rata-rata diperoleh rata-rata sebesar 91.33%
dengan tingkat validitas sangat valid. Selain itu, penilaian LKPD yang
dikembangkan dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat secara
keseluruhan memiliki rata-rata sebesar 92.19% dengan tingkat validitas
sangat valid. Walaupun LKPD yang dikembangkan peneliti termasuk
kategori sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi), peneliti tetap melakukan
revisi Kkecil terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berdasarkan
komentar dari validator agar tidak terjadi kekeliruan pada saat uji coba

kepada peserta didik.
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Penelitian ini, relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yustianingsih, dkk (2017) dengan judul Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk
Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas VIII, dari penelitian ini diperoleh
bahwa RPP dan LKPD yang dirancang menggunakan model problem-based
learning memperoleh rata-rata hasil validasi RPP sebesar 3,43 dengan
tingkat kevalidan sangat valid dan rata-rata hasil validasi LKPD sebesar 3,24
dengan tingkat kevalidan sangat valid.

4.2 Kelemahan Penelitian

Pada penelitianpengembangan ini terdapat hambatan atau kendala,
berikut adalah hambatan atau kendala didalam penelitian:

a) Dikarenakan pada saat ini sedang didalam masa pandemi covid-19,
model pengembangan ADDIE yang digunakan peneliti hanya bisa
dilakukan 3 tahap saja, yaitu tahap analysis, design,dan development.
Sehingga untuk tahap implementation dan evaluation pada model
ADDIE tidak digunakan.

b) Karena ada pembatasan tahap yang digunakan pada model
pengembangan ADDIE maka bahan ajar yang dikembangkan oleh

peneliti belum bisa diketahui efektivitas dan kepraktisannya.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Penelitian pengembangan yang dihasilkan berupa bahan ajar yaitu
RPP dan LKPD yang berdasarkan pada model problem-based learning
berorientasai kemampuan pemecahan masalah matematis. Adapun proses
yang digunakan dalam pengembangan menggunakan model ADDIE.
Dikarenakan keterbatasan peneliti, peneliti hanya menggunakan 3 tahapan
saja yaitu analysis, design, dan development. Berdasarkan hasil analisis data
yang telah diuraikan pada bab 4 diperoleh bahwa bahan ajar yang dihasilkan
berupa RPP dan LKPD memiliki kriteria kevalidan . Hasil kevalidan RPP dari
segi tiap aspek yang dinilai dan keseluruhan tiap pertemuan memiliki rata-
rata diperoleh rata-rata sebesar 94.55% dan 94.77% dengan tingkat validitas
sangat valid. Untuk hasil kevalidan LKPD dari segi tiap aspek yang dinilai
dan keseluruhan tiap pertemuan memiliki rata-rata sebesar 91.33% dan
92.19% dengan tingkat validitas sangat valid. Maka, disimpulkan bahwa
bahan ajar yang berupa RPP dan LKPD yang berdasarkan model problem-
based learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis
memiliki tingkat kevalidan sangat valid atau layak digunakan dan
diujicobakan.
5.2 Saran
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti telah mengalami berbagai
kendala maupun keberhasilan. Untuk itu peneliti memberikan beberapa saran
yang berhubungan dengan penelitian ini sebagai berikut:
1) Bagiguru
Penelitian dalam pengembangan bahan ajar berdasarkan model
problem-based learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Siak Hulu diharapkan dapat
memberikan wawasan dan menjadi acuan bagi guru untuk

mengembangkan bahan ajar bagi peserta didik.

53



2) Bagi peneliti
Hasil penelitian pengembangan berupa bahan ajar berupa RPP dan
LKPD ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti
selanjutnya untuk melanjutkan penelitian pengembangan ini lebih baik
lagi. Disarankan untuk dapat menguji cobakan bahan ajar kepada peserta
didik agar dapat diketahui kepraktisan dari bahan ajar pembelajaran.
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